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KATA PENGANTAR 

Beberapa dekade lalu, kegiatan penelitian nampaknya merupakan suatu hal yang tidak banyak diminati oleh 
para pengajar di bidang arsitektur. Berbeda halnya dengan kondisi saat ini, dimana kegiatan seperti ini telah 
mulai banyak diminati , baik untuk kepentingan substantif pengembangan ilmu dan pengetahuan arsitektur 
maupun untuk kepentingan tambahan pengumpulan kredit point tri dharma. Meningkatnya aktivitas dibidang 
penelitian ditunjukkan oleh berbagai indikator seperti seminar, publikasi jurnal , dan lain-lainnya, meskipun 
kita masih belum berbahagia dengan kondisi terakhir karena masih harus terus ditingkatkan. 

Riset telah menjadi bagian penting dari pendidikan di Indonesia, khususnya pend idikan arsitektur sebagai 
upaya pengembangan ilmu dcrn meningkatkan mutu pendidikan secara umum. Pada beberapa perguruan 
tinggi arsitektur, riset telah menjadi alternatif (UNUD) atau bahkan kegiatan wajib (UI) bagi mahasiswa untuk 
menyelesaikan pendidikannya . Hal itu antara lain didasari oleh pemikiran bahwa pendidikan harus 
memberikan peluang lebih luas bagi rnahasiswa untuk mengembangkan dirinya sesuai dengan bakat serta 
minatnya sendiri. Diyakini bahwa tidak semua mahasiswa arsitektur berbakat atau berrninat untuk bekerja 
dibidang perancangan/desain setelah menamatkan pendidikannya. Disamping itu , penelitian-penelitian ini 
juga diharapkan dapat mengembangkan praktek berarsitektur di tanah air menuju research-based design. 

Meskipun riset dibidang arsitektur bersifat masih muda, namun perkembangannya sungguh 
menggembirakan. Hal ini juga ditunjang oleh perkembangan metodologi penelitian seiring dengan 
perkembangan teknologi yang ada . Hal ini tercermin dalam berbagai pendekatan atau metode yang 
digunakan dalam penelitian arsitektur seperti disampaikan dalam makalah-makalah seminar ini. Pendekatan 
ini dapat dipilah atau dikelompokkan kedalam berbagai kategori, mulai dari kontinur:n metode subyektif -
objektif, kualitatif- kuantitatif, empirik - teoretik , ataupun teoretik- aplikatif, 

Para dosen di perguruan tinggi arsitektur di Indonesia nampaknya sudah mulai melakukan riset lapangan, 
meskipun sebagian masih menekuni teori tentang metode, baik pada tataran paradigma maupun teori serta 
konsep penelitian di bidang ini. Hal ini terlihat dari proporsi makalah yang masuk lebih banyak merupakan 
makalah hasil penerapan metode dalam penelitian lapangan maupun simulasi. Tulisan pada tataran 
paradigma nampaknya menjadi minoritas. Hal ini sudah dapat diduga sebelumnya . Tentu ada berbagai hal 
yang dapat melatarbelakangi kejadian ini . Mungkin karena bahasan pada tingkatan ini agak 'sulit' atau juga 
barangkali karena para peneliti sudah menganggap bahwa diskursus pada tingkatan ini sudah final. 

Wacana pada tingkatan paradigma lebih banyak yang memfokuskan pada du_kungan terhadap paradigma 
kualitatif naturalistik atau fenomenologi , meskipun sampai saat ini masih jarang dijumpai riset arsitektur yang 
menerapkan pendekatan ini secara utuh dan konsisten . Tulisan tentang teori serta aplikasi pendekatan 
feiiomenologi dan berbagai pendekatan sejenis adalah yang terbanyak dalam seminar kali ini dibandingkan 
dengan yang lain . Apakah ini merupakan bukti bahwa arsitektur lebih cocok menggunakan pendekatan ini? 
Tentulah tidak segampang itu kita dapat menyimpulkan . Pedekatan lain yang cukup banyak dikemukakan 
dalam seminar ini adalah studi kasus . Selain itu, para penulis mengungkapkan berbagai pendekatan yang 
telah dilaksanakan dalam penelitian , baik itu pene li tian lapangan ataupun penelitian simulasi. 

Pada kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih kepada kedua pembicara kunci Bapak Prof. lr. 
Achmad Djunaedi, MUP, Ph.D. dan Bapak lr. Muhammad Faqih, MT. , Ph.D. atas kesediaanya berbagi 
dengan kita semua. Terima kasih juga disampaikan kepada seluruh anggota tim dari Jurusan Arsitektur 
Universitas Udayana atas komitmennya, dimana tanpa mereka seminar ini tidak mungkin dapat 
terselenggara . Kami juga menyampaikan terima kasih atas dukungan dari semua pihak sehingga seminar ini 
dapat berlangsung dengan baik Mereka itu antara lam adalah APTARI, IAI daerah Bali, mahasiswa JTA 
Unud dan para sponsor serta pihak-pihak lain yang tid ak dapat disebutkan satu persatu . 

Denpasar, 3 Juni 2010 

Ketua panitia 



Om Swastiastu , 

SAMBUTAN KETUA JURUSAN ARSITEKTUR 
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS UDAYANA 

Puji syukur kita panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widi Wasa, Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmatnya 
prosiding Seminar Nasional Metodologi Riset dalam Arsitektur tahun 2010 dapat diselesaikan dengan ba ik. 
Seminar Nasional merupakan kegiatan tahunan Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Udayana 
yang bertujuan untuk meningkatkan minat dan aktivitas dosen dalam penelitian, penulisan dan publikasi 
ilmiah. 

Arsitektur merupakan bidang ilmu yang sangat unik kerena memiliki keluasan cakupan permasalahan , 
dimana sebagian dari ranah Arsitektur merupakan bagian dari bidang teknologi. dan satu lagi berada di 
bidang ilmu seni dan ilmu sosial. Keluasan cakupan permasalahan inilah yang menyebabkan metodologi 
riset dalam arsitektur menjadi menarik, karena setiap peneliti harus memiliki kejelian, kreatifitas, dan inovasi 
dalam memilih dan menggunakan metode penelitian yang tepat untuk penelitian arsitektur. Selain itu 
penelitian merupakan salah satu dari kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang wajib dilakukan oleh 
setiap tenaga pendidik, namun kegiatan penelitian masih belum banyak dilakukan, mungkin salah sa u 
hambatannya adalah penguasaan dan penerapan metode penel itian yang tepat untuk merrbahas 
permasalahan yang akan diteliti 

Seminar Nasional ini merupakan media untuk menjalin kerjasama diantara penel it1. sa l1 g re~:: ::; 

pengalaman dan diskusi ilmiah dikalangan dosen arsitektur sehingga dapat mening a Ira o-:e:e- ~ 

pendidik. Seminar nasional ini juga merupakan bag ian dari kegiatan Program Hiba o oe· ~ :::-:::~ ~ 

lnstitusi (PHK-1) Universitas Udayana untuk mendukung keg iatan hi bah kompet1si Jurus:::~ :..-s-:e · · _- . ::-_ 
Dokumentasi Arsitektur Tradisional Bali . 

Dengan diselenggarakannya Seminar Nasional ini diharapkan dapat mer-; a· a~ · : -::::;:-~ ==~=­

mengeratkan jejaring kerjasama di antara Perguruan Tingg i Arsi e ur d -:::::r es::: :s- -e-- :· =-· .=.­
aktivitas penelitian Semoga pikiran yang baik datang dari sega la arah 

Om, cantih , cantih ,cantih . 

Denpasar, 3 Juni 2010 
Ketua Jurusan 

lr. Ni Ketut Ayu Siwalatri, M.T. 

Jurusan Arsitektur-F aku ltas Tekn ik-Universitas Udayana 
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ABSTRACT 

STRATEGI PELESTARIAN DAN PENGEMBANGAN 
KAWASAN LAWEYAN SURAKARTA SEBAGAI WARISAN BUDAY A 

Salah Satu Model Pelestarian Kawasan 
yang Dapat di Cagar Budaya kan 

Naniek Widayati Priyomarsono 1) 

11Dosen tetap Jurusan Arsitektur Un iversitas Tarumanagara, Jakarta. 
Mahasiswa S3 Oepartemen Arsitektur Universitas Indonesia, Jakarta 

Laweyan is a different region with other areas because the region lies on the suburbs of the city, has an enclave shaped, 
and the structure of the region' can not be changed In addition to this area is an area with people who are still the same 
traditions and livelihoods have been named as businessmen and traders of batik. The area has very specific 
characteristics such as the road has three strata of highways, roads and alleys are surround by high walls (approximately 
6 feet high). Each house that bordered by the high walls has a large entrance (called "regal") , a large yard, a large house 
with Art Deco style, and behind the building there is always room for a factory building and selling batik batik process. 
With all these features Laweyan suitable as cultural preservation. However, cultural heritage without any increase in the 
value of benefits will not mean anything. How does. we increase this value? How is the strategy? This is what will be 
done in this research. 

Keywords: Laweyan, cultural heritage, values, preservation model 

ABSTRAK 

Laweyan sebagai sebuah kawasan yang berbeda dengan kawasan yang lainnya karena kawasan tersebut tertetak pada 
pinggiran kola, berbentuk kantong, dan secara struktur kawasan tidak mungkin beruba/7. Selain itu kawasan tersebut 
sampai sekarang ini merupakan suatu kawasan dengan masyarakat yang masih sama tradisi maupun mata 
pencahariannya yaitu sebagai pengusaha dan pedagang batik. Karakter kawasan memiliki ciri secara fisik yang sangat 
spesifik yaitu mempunyai tiga strata }alan yaitu }alan besar, }alan lingkungan dan gang-gang kecil yang dibatasi oleh 
tembok pembatas kapling yang tinggi (kurang lebih 6 meter tingginya). Setiap kapling rumah yang dikelilingi tembok 
tersebut mempunyai pintu masuk yang besar (bernama regal) , mempunyai halaman yang luas. rumah besar dengan 
gaya Art Deco, dan di belakang bangunan selalu ada bangunan pabrik tempat untuk memproses ba i dan bef}ua,an 
batik. Dengan berbagai eiri tersebut Laweyan layak untuk dijadikan eagar budaya. Akan te ao' eagar buoa}a anpa ada 
peningkatan nilai manfaat tidak akan ada artinya. Bagaimana eara meningkatkan n,,a erseb : ? 3aga ,.,E~a 
strateginya? Hal inilah yang akan dilakukan dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Laweyan, eagar budaya, nilai, model pelestarian 

PENDAHULUAN 

Latar Be/akang 

Dari sekian banyak naskah kuno yang ditemukan di Museum Radya Pustaka , Perpustakaan 
Mangkunegaran, dan Perpustakaan Kasunanan tidak ditemukan sumber tertulis mengenai desa Perd ikan 
Laweyan. Oleh karena itu acuan yang dapat kami peroleh hanya berupa hasil penelitian tradisi lisan di 
Laweyan yang dilakukan oleh ahli sejarah Sarsono dan Suyatno, dalam bukunya berjudul : "Suatu 
Pengamatan Tradisi Lisan Dalam Kebudayaan Jawa". Kedua sarjana tersebut menyatakan bahwa: 

" .... Pada masa kerajaan Mataram yang didirikan oleh Sutowijoyo, yang menggantikan dinasti 
kerajaan Pajang, Laweyan masih merupakan daerah "perdikan" Laweyan ini tetap berlangsung 
hingga kerajaan Surakarta yang didirikan oleh Pakubuwono II pada tahun 17 45. Di daerah "perdikan" 
Laweyan ini Pakubuwono II bersembunyi, pada saat di pusat kraton Kartosuro terjadi huru hara yang 
ditimbulkan oleh orang-orang Tionghoa sekitar tahun 17 43. Sejak pemerintahan Pakubuwono II 
hingga Pakubuwono XII, daerah Laweyan tetap dijadikan daerah "perdikan". Pakubuwono II sendiri 
setelah meninggal dunia dimakamkan di daerah Laweyan juga. Sejak tahun 1946, pada saat kerajaan 
Surakarta secara resmi dinyatakan sebagai daerah karesidenan Surakarta . Namun demikian 
keluarga Susuhunan Surakarta masih mempunyai hak suatu wilayah sempit di Laweyan ialah wilayah 
makam yang bias a dinamakan Makam Astana Laweyan ... .. . "(Sarsono dan Suyatno 1985:11) 
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Demikian pula Mlayadipuro (1981) dalam bukunya menyatakan: 
" .. . /ng sawetane sabrangan ka li Premulung sisih kidul dalan gedhe iku de sane ulawa kampunge a ran 
kampung Jungke. Tembung Jungke milurut gotek asal saka kerala -basa "dipunjung like". Mula-buka 
aran desa Jungke mangkene caritane: Keraton Ka rtasura dtbedhah pra}unt Cma naltka tangga/ 30 
Juni 1742 Masehi. lngkang Sinuhun Pa!w buwono II mg Kartasura kadh erekake wadya wandawa 
sawatara /o/os saka praj a, mangelan tindake, sawise nyabrang kali Premulung, banjur ka rsa leren 
sawatara ana sawetaning kali, saperfu mranata /an naliti wadya wandhanna wandawane, ditampa 
diladeni apa sing dadi kaperfuane dening bekele ing desa kono kang aran Ki Bekel Reksahandaka 
dalah sakareh-rehane Oisugala dhahar sekul salawuhe, nyamtkan panganan sarta who-wohan 
pelem, jeruk, kales dan !iya-liyane .. ... " (M/ayadipuro 1981 :22) 

" ... ... . .Di seberang timur sungai Premulung di sebelah sela tan ja lan besar ada des a yang bernama 
desa atau kampung Jungke. Nama Jungke menurut asal kala bahasa Jawa berasal dari "dip unjung 
like" ldiberi candu) . Asal mula kampung Jungke begini ceritanya: Keraton Kartasura diserang prajurit 
Cina ketika tanggal 30 Juni 1742 Masehi . Sinuhun Pakubuwono II di Kartasura diiringi balatentaranya 
sement3ra dapat lolos dari kerajaan , menuju ke arah timur, setelah menyeberangi sungai Premulung , 
lalu berkenan untuk istirahat di sebelah timur sungai , untuk memeriksa keberadaan para prajuritnya, 
di situ rombongan terseout diterima dengan baik oleh bekel desa yang bernama Ki Bekel 
Reksahandaka serta para rakyatnya . Diberi hidangan makanan, kue-kue serta buah-buahan antara 
lain mangga, jeruk, pepaya dan sebagainya ........ " (terjemahan penulis). 

Dari uraian tersebut terungkap bahwa Laweyan merupakan bekas daerah perdikan dari masa kerajaan 
Pajang abad ke-16 hingga masa Kasunanan Surakarta abad ke-20. Hal ini menunjukkan bahwa daerah 
Laweyan merupakan satu daerah pentin·g dalam ·pertumbuhan kebudayaan Jawa selama empat abad 
(Sarsono dan Suyatno, 1985:11 ). 

Apabila dilihat dari struktur kota Surakarta , kawasan Laweyan merupakan suatu kantong (enclave) , yang 
bagian utaranya dibatasi oleh jalan utama di Laweyan yang bernama Jalan Laweyan ; sebelah selatan 
dibatasi oleh sebuah sungai yang bernama Sungai Kabanaran , sementara di bagian barat dibatasi oleh 
Kelurahan Pajang dan di sebelah timur dibatasi oleh Kelurahan Bumi. 

Berdasarkan tinjauan sosial budaya, Sarsono dan Suyatno menuturkan bahwa masyarakat Laweyan 
mengenal kelompok-kelompok sosial yang dinamakan wong sudagar (orang saudagar) 1, ·wong cilik (orang 
kecil)2

, wong mutihan (orang putih atau lslam )3 dan wong priyayi (orang priyayi( Dikenal pula golongan 
saudagar sebagai juragan dengan wanita sebagai pemegang peran dalam perdagangan batik. Untuk itu, 
istilah mbok mase atau nyah nganten menandai wanita sebagai pemeran utama dalam perdagangan (batik), 
sedangkan untuk suami disebut mas nganten yang bertindak sebagai pelengkap utuhnya sebuah keluarga 
(Sarsono dan Suyatno 1985: 12). 

Selain itu Mlayadipuro mengatakan bahwa: 

" .. .. lng jaman samana des a Laweyan kondhang dadi p adunungane para saudagar /awe, tenun, batik, 
para wong dagang sugih-sugih dhuwil. Omah-omah bata tembok paling j enggeleg ing ngendi-endi. 
Uga amah gebyog pandhapa gedhe ulawa loji becik-becik padha jor-joran rebut unggul. Papan 
pakarangane jembar-jembar dipager bala mubeng kandel dhuwur kuwat santosa nganli kaya 
betenging karaton .. .. " (Miayadipuro 1981 :5). 

" .... Pada jaman itu , desa Laweyan terkenal menjadi pusat penjualan saudagar !awe, tenun , batik, 
para orang dagang yang kaya uang . Rumah-ru mah bata tembok banyak terdapat dimana-mana. Juga 
rumah gebyok (papan), pendopo yang besar, atau loj i (rumah besar) bagus-bagus saling bersaing . 
Halamannya Iebar-Iebar diberi pagar bata keliling , teba l, tinggi , kuat , santosa , sampai seperti benteng 
keraton ...... " (terjemahan penulis) . 

Dengan uraian tersebut maka kawasan ini menarik untuk diteliti karena secara arkeologis kawasan Laweyan 
merupakan suatu kawasan pemukiman bekas perdikan yang berkembang sejak abad ke-16 sampal 
sekarang dan mempunyai ciri spesifik. Beberapa pen inggalan sejarah dari zaman kerajaan Pajang yang 
masih tersisa antara lain berupa: (1) Masjid La .eyan. lengkap dengan kompleks makam keluarga 
Kasunanan ; (2) Makam Kyai Ageng Henies (pend in anah perdikan Laweyan) ; (3) Bandar Sungai Kabanaran 
yang pada masa kerajaan Pajang merupakan ba ndar perdagangan yang besar dengan syahbandarnya 

Kelompok ini disebut pula sebagai kaum pedagang 
Dikenal pula sebagai kelompok rakyat kebanyaka n 
Yaitu kelompok alim ulama 
Dikenal pula sebagai kelompok pejabat 
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bernama Sutawidjaja, yaitu putera angkat Sultan Hadiwidjaja dari kerajaan Pajang; (4) sebuah langgar tua 
yang dikenal sebagai Langgar Merdiko yang kemudian disebut langgar Merdeka, yang pada menaranya 
terdapat relief bertul iskan: Didirikan tangga/ 7 bulan Juli 1877. 

selain itu Laweyan dapat dikatakan memiliki karakteristik masyarakat yang khas yaitu kelompok masyarakat 
pengusaha batik. Pada sisi lain, Laweyan pernah memegang peranan penting dalam kehidupan poli ti k 
terutama pada masa pertumbuhan pergerakan nasional , yaitu sebagai tempat berdirinya Sarikat Dagang 
Islam (SDI) sekitar tahun 1911. Di sebelah selatan masjid Laweyan terdapat peninggalan rumah Kya i Haj i 
samanhudi , pendiri Sarikat Dagang Islam. 

Selain status daerah yang berupa perd ikan , Laweyan sendiri sebenarnya sangat terkenal sebagai pusat 
pengusaha batik. Sejarah mencatat bahwa dengan status sebagai sentra pengusaha batik itulah Laweyan 
menjadi terkenal. Bahkan asal mula nama Laweyan sendiri diduga berawal dari sesuatu yang berkaita n 
dengan usaha masyarakatnya , sebagaimana disebutkan oleh Mlayadipura (1 981 ) dalam tulisannya berjudul 
"Sejarah Laweyan", yaitu bahwa: 

" ... Asal nama Kampung Laweyan dikatakan berasal dari kala "Lawe " atau kapas yang dipintal 
kemudian diantih (ditenun) menjadi mori gedog (mori yang rupanya masih seperti lawelbelum diberi 
pemutih) dan ka in baju lurik .. .. "(Miayadipura 198 1:1 0). 

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa hasil /awe tersebut dijual ke pasar yang kemudian terkenal 
dengan nama Pasar Laweyan. 

Jndustri batik berkembang pesat di Laweyan setelah ditemukannya teknik pembuatan batik cap.5 Teknologi 
yang diduga berasal dari kawasan Semarang (tu dapat diadopsi dengan baik oleh para saudagar Laweyan 
sehingga dapat menjadi industri yang bernilai tinggi . Usaha pembuatan batik cap di Laweyan dimulai sekitar 
pertengahan abad ke-19 dan marak mulai tahun 1870. Pada tahun tersebut para pengusaha batik di 
Laweyan mendirikan tempat usaha dalam skala besar, secara sosial ekonomi lebih kuat dan lebih bersifat 
otonomi/mandiri 6 

Meski bukan merupakan tempat awal industri batik, Laweyan sebenarnya bukan tem pat yang asing bagi 
perdagangan bahan-bahan tekstil dan candu sejak zaman Kerajaan Pajang , sebagaimana terlihat dari asa l 
namanya. Sebelum industri batik diusahakan , Laweyan merupakan pusat perdagangan benang kapas 
radis iona l (/awe) yang sebagian besar didatangkan dari daerah Wedi dan Tembayat di Klaten (Bahari . 2000· 
2). Sebelum jaringan jalan raya dan kereta api meluas, di selatan Laweyan terdapat pelabuhan sunga 
ampung Kabanaran, tempat bongkar muat barang dagangan kapas dan benang. Laweyan juga e J20 

pusat tenun trad isional sebelum industri batik berkembang. Sepeninggal Panembahan Senopat1 da pa·a 
pengikutnya ke Kota Gede, kegiatan ekonomi di Laweyan tidaklah terhenti. Laweyan kembali e e :a~~ 

etika industri batik cap mulai mampu membendung teksti l bermotif batik impor yang berharga m ra ~ 

Para saudagar Laweyan memang tidak memiliki kedudukan ku ltural yang dianggap erhormat a a~ 
asyarakat Jawa yang feodalistis . Mereka sederajat dengan rakyat jelata, tetapi yang membeda a ~!a 

.a ah para saud agar batik memiliki kekuatan ekonomi dan kekayaan yang tidak jarang melebihi oa'a 
angsawan dan priyayi . Dalam bidang ekonomi para saudagar batik Laweyan juga merupakan perin s 

oergerakan koperasi dengan didirikannya "Persatoean Peroesahaan Batik Boemipoetra Soerakarta" 
PPBBS) pada 1935 (Bahari, 2000: 3) . 

· asyarakat Laweyan sendiri mengenal sebutan-sebutan yang digunakan untuk menunjuk kelompok­
~e lompok masyarakat. Sarsono dan Suyatno menulis bahwa: 

" .... Masyarakat Laweyan mengenal kelompok-kefompok sosial yang disebut wong saudagar (orang 
saudagar atau pedagang), wong cilik (orang kecil atau kebanyakan) , wong mutihan (orang putih atau 
Islam atau alim ulama) dan wong ptiyayi (orang priyayi atau bangsawan atau pejabat) . Dikenal pula 
golongan saudagar sebagai juragan dengan wanita sebagai pemegang peran dalam perdagangan 
batik. Untuk itu, istilah mbok mase atau nyah nganten adalah menandai wanita sebagai pemeran 
utama dalam perdagangan batik, sedang untuk suami disebut Mas Nganten yang bertindak sebagai 
pelengkap utuhnya sebuah keluarga " ..... (Sarsono dan Suyatno 1985:12). 

eknik tersebut tidak membatikkan ke kain mori dengan alai canting yang diisi malam, melainkan menggunakan cap 
ang terbuat dari lempengan-lempengan tembaga yang disusun sedemikian rupa sehingga membentuk motif batik 

:e en u. Sh iraishi (1997: 32) menyatakan bahwa Ielah terjadi pengkhususan produksi batik di Surakarta , yaitu Kauman, 
eprabon dan Pasar Kliwon yaitu membuat batik halus, sedangkan di Tega lsari dan Laweyan membuat batik cap. 

- at Sh iraishi , 1997 : 33 
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, 
Sebagai kelompok masyarakat yang posisinya sejajar dengan rakyat jelata, para saudagar batik Laweyan 
tidak terikat pada adat yang membatasi ruang gerak. Mereka lebih bebas dalam menentukan pilihan 
termasuk di antaranya dalam membangun rumah tinggalnya . Para saudagar dalam membangun rumahny~ 
tidak terikat pada aturan tata ruang Jawa yang ada, tetapi dalam proses pembuatannya disesuaikan dengan 
aturan adat yang berlaku (aturan dan larangan-larangan yang sudah baku dalam membangun rumah yaitu 
mengadakan slametan lengkap mulai dari awal pembuatan rumah sampai selesai pembuatan rumahnya). 
Sebagai kelompok yang sekelas dengan rakyat Jelata, para saudagar batik Laweyan tentu saja memiliki 
orientasi terhadap kelompok lain yang memiliki otoritas di dalam masyarakat. Pad a awalnya para saud agar 
batik Laweyan mgm menandmgi bentuk rumah-rumah para bangsawan, oleh karenanya tempat tinggal para 
saudagar batik Laweyan yang dibangun sebelum abad 20 pada umumnya mengacu pada tempat tinggal 
kaum aristokrat dengan segala perangkatnya . 

Memasuki abad 20 para saudagar mulai berani membuat loji tiruan seperti layaknya tempat tinggal orang­
orang Eropa , namun masihmemasukkan unsur-unsur Jawa sebagai komponennya .. Selain itu ada pula yang 
membangun rumah seperti landhws dengan segala macam atnbutnya yang senng tldak sesuai dengan 
lingkungannya . Para saudagar batik Laweyan membangun rumahnya tidak sekedar untuk pamer kekayaan 
belaka , tetapi bisa berrl)akna sebagai perlawanan baik terhadap pemegang otoritas kultural maupun 
terhadap para penguasa politik dan ekonomi riil (Bahari, 2000: 4-5) . 

Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada skope kawasan Laweyan yang mempunyai ciri-ciri yang telah dituangkan di latar 
belakang yang berdasarkan ciri-ciri tersebut layak untuk dilestarikan sebagai warisan budaya . 

Dalam pembahasan mengacu kepada undang-undang, charta, deklarasi yang ada keterkaitannya dengan 
pelestarian. Kriteria-kriteria yang didapat dalam pembahasan diharapkan dapat dijadikan model dalam 
melestarikan kawasan lainnya yang mempunyai nilai yang setara . 

Permasalahan 

Laweyan sebagai salah satu pusat industri batik dijadikan daerah penelitian karena kawasan itu mempunyai 
ciri yang sangat spesifik dibandingkan dengan pemukiman lainnya . Ciri spesifik tersebut antara lain ialah: (1) 
lokasinya berada di pinggiran kota , sementara kawasan lainnya berada di tengah kota ; (2) bentuk kawasan 
ini juga berbeda dengan yang lainnya, karena berbentuk "kantong" (enclave); dan (3) bentuk dan macam 
bangunannya berbeda dengan yang terdapat pada kawasan lainnya. 

Apabila ditelaah secara umum yang dimaksud dengan warisan adalah tinggalan yang sebenarnya tidak 
dapat dilepaskan dari kata pelestarian yang berarti nguri-uri (dalam bahasa Jawa). Sehingga segala hal 
yang menuju kepada pelestarian adalah berupa warisan. Sementara warisan eagar budaya yang 
menyangkut kehidupan di kota, merupakan bidang yang sangat khas dan dikenal dengan istilah sebagai 
"urban heritage " atau "man built heritage ". 

Dalam dunia arsitektur dikenal adanya istilah meng-konservasi yang kalau diartikan secara umurn berarti 
"melestarikan". Konteks melestarikan disini selalu ada keterkaitannya dengan sejarah dan 
warisan/peninggalan masa lalu . Sebagaimana diungkapkan oleh : 

1. Papageorgeou ( 1971) dalam bukunya Continuity and Change mengungkapkan bahwa ada em pat 
kawasan bersejarah yaitu: 
• Bangunan-bangunan sendiri dan kelompok bangunan 
• Desa kecil sebagai pusat sejarah 
• Kota-kota bersejarah 
• Kawasan bersejarah pada kota besar 

2. Shankland ( 1985), rnenerangkan pula bahwa obyek konservasi dapat dibedakan sebagai berikut: 
• Desa dan kota kecil bersejarah 
• Kawasan bersejarah di lingkungan kota besar 
• Kota bersejarah 
• Kelompok bangunan bersejarah , tapak, 1stana dan arte fak lainnya . 
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bernama Sutawidjaja , yaitu putera angkat Sultan Hadiwidjaja dari kerajaan Pajang; (4) sebuah langgar tua 
yang dikenal sebagai Langgar Merdiko yang kemudian disebut langgar Merdeka, yang pada menaranya 
terdapat relief bertuliskan : Didirikan tanggal 7 bulan Juli 1877. 

selain itu Laweyan dapat dikatakan memiliki karakteristik masyarakat yang khas yaitu kelompok masyarakat 
pengusaha batik. Pada sisi lain, Laweyan pernah memegang peranan penting dalam kehidupan poli ti k 
terutama pada masa pertumbuhan pergerakan nasional, yaitu sebagai tempat berdirinya Sarikat Dagang 
Islam (SOl) sekitar tahun 1911. Di sebelah selatan masjid Laweyan terdapat peninggalan rumah Kya i Haji 
samanhudi , pendiri Sarikat Dagang Islam. 

Selain status daerah yang berupa perdikan, Laweyan send iri sebenarnya sangat terkenal sebagai pusat 
pengusaha batik. Sejarah mencatat bahwa dengan status sebagai sentra pengusaha batik itulah Laweyan 
menjadi terkenal. Bahkan asal mula nama Laweyan sendiri diduga berawal dari sesuatu yang berkaitan 
dengan usaha masyarakatnya, sebagaimana disebutkan oleh Mlayadipura (1981 ) dalam tulisannya berjudul 
"Sejarah Laweyan", yaitu bahwa: 

" .. . Asal nama Kampung Laweyan dikatakan berasal dari kata "La we" a tau kapas yang dipintal 
kemudian diantih (ditenun) menjadi mori gedog (mori yang rupanya masih seperti lawe/belum diberi 
pemutih) dan kain baju lurik .... " (Miayadipura 198 1 :10). 

oari uraian tersebut dapat diketahui bahwa hasil /a we tersebut dijual ke pasar yang kemudian terkenal 
dengan nama Pasar Laweyan . 

lndustri batik berkembang pesat di Laweyan setelah ditemukannya teknik pembuatan batik cap.5 Teknolog i 
yang diduga berasal dari kawasan Semarang i"tu dapat diadopsi dengan baik oleh para saudagar Laweyan 
sehingga dapat menjadi industri yang bernilai tingg i. Usaha pembuatan batik cap di Laweyan dimulai sekitar 
pertengahan abad ke-19 dan marak mulai tahun 1870. Pada tahun tersebut para pengusaha batik di 
Laweyan mendirikan tempat usaha dalam skala besar, secara sosial ekonomi lebih kuat dan leblh bersifat 
otonomi/mandiri 6 

· 

Meski bukan merupakan tempat awal industri batik, Laweyan sebenarnya bukan tempat yang asing bag i 
perdagangan bahan-bahan tekstil dan candu sejak zaman Kerajaan Pajang, sebaga imana terlihat dari asa l 
namanya. Sebelum industri batik diusahakan, Laweyan merupakan pusat perdagangan benang kapas 
tradisional (/awe) yang sebagian besar didatangkan dari daerah Wedi dan Tembayat di Klaten (Bahari. 200 
2). Sebelum jaringan jalan raya dan kereta api meluas, di selatan Laweyan terdapat pelabuhan su ga c 
kampung Kabanaran , tempat bongkar muat barang dagangan kapas dan benang. La veya juga e.,_2::: 
pusat tenun tradisional sebelum industri batik berkembang. Sepeninggal Panembaha Se11opa a~ ca-a 
pengikutnya ke Kota Gede, kegiatan ekonomi di Laweyan tidaklah terhen ti . La eyan e oa 
ketika industri batik cap mulai mampu membendung teksti l bermotif bat ik impor yang berharga 

Para saudagar Laweyan memang tidak memiliki kedudukan kultu ral yang dianggap terhorma· a - ::: ~ 
masyarakat Jawa yang feodalistis . Mereka sederajat dengan ra kyat je lata , tetapi yang membeda a'lr _.a 
ialah para saudagar batik memil iki kekuatan ekonomi dan kekayaan yang tidak jarang melebihi para 
bangsawan dan priyayi. Dalam bidang ekonoini para saudagar batik Laweyan juga merupakan perintis 
pergerakan koperasi dengan didirikannya "Persatoean Peroesahaan Batik Boemipoetra Soerakarta" 
(PPBBS) pada 1935 (Bahari, 2000: 3) . 

Masyarakat Laweyan sendiri mengenal sebutan-sebutan yang digunakan untuk menunjuk kelompok­
kelompok masyarakat. Sarsono dan Suyatno menulis bahwa: 

5 

" .... Masyarakat Laweyan mengenal kelompok-kelompok sosial yang disebut wong saudagar (orang 
saudagar atau pedagang), wong cilik (orang kecil atau kebanyakan), wong mutihan (orang putih atau 
Islam atau alim ulama) dan wong p1iyayi (orang priyayi atau bangsawan atau pejabat). Oikenal pula 
golongan saudagar sebagai juragan dengan wanita sebagai pemegang peran dalam perdagangan 
batik. Untuk itu, istilah mbok mase atau nyah nganten adalah menandai wanita sebagai pemeran 
utama dalam perdagangan batik, sedang untuk suami disebut Mas Nganten yang bertindak sebagai 
pelengkap utuhnya sebuah keluarga " ... .. (Sarsono dan Suyatno 1985:12). 

Teknik tersebut tidak membatikkan ke kain mori dengan ala! canting yang diisi malam, melainkan menggunakan cap 
yang terbuat dari lempengan-lempengan tembaga yang disusun sedemikian rupa sehingga membentuk motif batik 
lertentu . Shiraishi (1997 : 32) menyatakan bahwa telah terjadi pengkhususan produksi batik di Surakarta , yaitu Kauman , 

6 
Keprabon dan Pasar Kliwon ya itu membuat batik halus, sedangkan di Tegalsari dan Laweyan membuat batik cap. 
Lihat Shiraishi , 1997 33 
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Sebagai kelompok masyarakat yang posisinya sejajar dengan rakyat jelata, para saudagar batik Laweyan 
tidak terikat pada adat yang membatasi ruang gerak. Mereka lebih bebas dalam menentukan pilihan 
termasuk di antaranya dalam membangun rumah tinggalnya . Para saudagar dalam membangun rumahny~ 
tidak terikat pada aturan tata ruang Jawa yang ada, tetapi dalam proses pembuatannya disesuaikan dengan 
aturan adat yang berlaku (aturan dan larangan-larangan yang sudah baku dalam membangun rumah yaitu 
mengadakan slametan lengkap mulai dari awal pembuatan rumah sampai selesai pembuatan rumahnya) 
Sebagai kelompok yang sekelas dengan rakyat jelata, para saudagar batik Laweyan tentu saja memiliki 
orientasi terhadap kelompok lain yang memiliki otoritas di dalam masyarakat. Pada awalnya para saudagar 
batik Laweyan ingin menandingi bentuk rumah-rumah para bangsawan, oleh karenanya tempat tinggal para 
saudagar batik Laweyan yang dibangun sebelum abad 20 pada umumnya mengacu pada tempat tinggal 
kaum aristokrat dengan segala perangkatnya. 

Memasuki abad 20 para saudagar mulai berani membuat loji tiruan seperti layaknya tempat tinggal orang­
orang Eropa , namun masihmemasukkan unsur-unsur Jawa sebagai komponennya. Selain itu ada pula yang 
membangun rumah sepert1 landhws dengan segala macam atnbutnya yang senng tldak sesuai dengan 
lingkungannya. Para saudagar batik Laweyan membangun rumahnya tidak sekedar ·untuk pamer kekayaan 
belaka , tetapi bisa berma~na sebagai perlawanan baik terhadap pemegang otoritas kultural maupun 
terhadap para penguasa politik dan ekonomi riil (Bahari, 2000: 4-5). 

Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada skope kawasan Laweyan yang mempunyai ciri-ciri yang telah dituangkan di latar 
belakang yang berdasarkan ciri-ciri tersebut layak untuk dilestarikan sebagai warisan budaya . 

Dalam pembahasan mengacu kepada undang-undang, charta , deklarasi yang ada keterkaitannya dengan 
pelestarian . Kriteria-kriteria yang didapat dalam pembahasan diharapkan dapat dijadikan model dalam 
melestarikan kawasan lainnya yang mempunyai nilai yang setara. 

Permasalahan 

Laweyan sebagai salah satu pusat industri batik dijadikan daerah penelitian karena kawasan itu mempunyai 
ciri yang sangat spesifik dibandingkan dengan pemukiman lainnya . Ciri spesifik tersebut antara la in ialah: (1) 
lokasinya berada di pinggiran kota , sementara kawasan lainnya berada di tengah kota ; (2) bentuk kawasan 
ini juga berbeda dengan yang lainnya, karena berbentuk "kantong" (enclave); dan (3) bentuk dan macam 
bangunannya berbeda dengan yang terdapat pada kawasan lainnya. 

Apabila ditelaah secara umum yang dimaksud dengan warisan adalah tinggalan yang sebenarnya tidak 
dapat dilepaskan dari kata pelestarian yang berarti nguri-uri (dalam bahasa Jawa). Sehingga segala hal 
yang menuju kepada pelestarian adalah berupa warisan. Sementara warisan eagar budaya yang 
menyangkut kehidupan di kota , merupakan bidang yang sangat khas dan dikenal dengan istilah sebagai 
"urban heritage" atau "man built heritage ". 

Dalam dunia arsitektur dikenal adanya istilah meng-konservasi yang kalau diartikan secara umum berarti 
"melestarikan". Konteks melestarikan disini selalu ada keterkaitannya dengan sejarah dan 
warisan/peninggalan masa lalu. Sebagaimana diungkapkan oleh : 

1. Papageorgeou (1971) dalam bukunya Continuity and Change mengungkapkan bahwa ada empat 
kawasan bersejarah yaitu: 
• Bangunan-bangunan sendiri dan kelompok bangunan 
• Desa kecil sebagai pusat sejarah 
• Kota-kota bersejarah 
• Kawasan bersejarah pada kota besar 

2. Shankland (1985), menerangkan pula bahwa obyek konservasi dapat dibedakan sebagai berikut: 
• Desa dan kota kecil bersejarah 
• Kawasan bersejarah di lingkungan kota besar 
• Kota bersejarah 
• Kelompok bangunan bersejarah, tapak, istana dan artefak lainnya . 
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sementara dalam berbagai diskusi yang diadakan oleh beberapa rekan arsitek dan disiplin ilmu lainnya 
didapat hasil kesepakatan tentang kriteria apa saja yang dapat dimasukkan dalam menentukan bentuk 
warisan budaya, sebaga1 benkut: 

Kriteria warisan budaya secara nasionallinternasional adalah 
1. Segala sesuatu yang mempunyai nilai penting (sejarah, ilmu pengetahuan dan buaa·ya), 
2. Masterpiece (adiluhung) , 
3. Segala sesuatu yang mengandung keun ikan atau kelangkaan , 
4. Merupakan contoh terkemuka dari bangunan arsitektur, permukiman tradisional , teknologi, lansekap, 

kategori klaster (merupakan beberapa tinggalan), 
5. Merupakan budaya serupa, border (serumpun Melayu), merupakan kebudayaan berkesinambungan 

dalam rentang masa tertentu (series), merupakan gabungan antara cultural dan natural. 

Kriteria warisan budaya secara regional (propins i) adalah : 
1. Nilai penting (sejarah, ilmu pengetahuan dan budaya), 
2. Masterpiece regional, 
3. Memiliki nilai atau kekhususan atau istimewa tingkat regional, 
4. Merupakan contoh terkemuka dari bangunan arsitektur, permukiman tradisional , teknologi , lansekap 

atau gabungannya, merupakan kawasan klaster, budaya serupa , border (serumpun etnis), 
5. Kebudayaan berkesinambungan dalam rentang masa tertentu (series), 
6. Merupakan gabungan antara cultural dan natural, 
7. Merupakan suatu peristiwa penting tingkat propinsi , 
8. Memiliki ciri khusus budaya masyarakat propinsi. 

Oari uraian tersebut di atas bagaimana dengan kawasan Laweyan yang secara existing mempunyai banyak 
oo ensi tersebut ? Dapatkah dijadikan model pelestarian kawasan yang akh irnya dapat menjad1 eagar 
oudaya ? langkah-langkah apa yang harus diambil ? 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

engkaji teori-teori pelestarian untuk mengetahui kawasan Laweyan (pada kenyataann a seoag:: ~­

onument) dapat dijadikan model pelestarian kawasan yang akhirnya dapat dijad ikan 1arisan bu:Je 1 a 1 <=-; 
empunyai landasan hukum. 

Selain itu penelitian ini bertujuan untuk melengkapi hasil-hasil penelitian arkeologi dan arsi·e, r sece ~-~,a 
hususnya yang berkenaan dengan masalah pelestarian kawasan. 

ETODE YANG DIPAKAI 

e el itian ini bersifat kualitatif sehingga mulai dari pengambilan data , analisis dan kesimpulannya bers1fa · 
' alitatif. 

-e nik pengambilan data dengan cara: 
1. Melakukan penelusuran literatur yang terkait dengan: masalah pelestarian yang mencakup 

peraturan-peraturan, undang-undang, charta, declarasi yang terkait, mempelajari beberapa kasus 
pelestarian yang ada baik di Indonesia maupun beberapa contoh di dunia yang berhasil melakukan 
pelestarian maupun yang gagal melakukan pelestarian 

2. Melakukan survey lapangan dengan cara : 
Observasi secara menyeluruh ke seluruh lahan studi, dengan mencatat, mendokumentasikan 
dan membuat ukuran terhadap beberapa obyek studi yang signifikan 
Melakukan penggambaran ulang terhadap obyek terkait 
Melakukan analisis lapangan terhadap obyek yang layak dan tidak layak untuk dijadikan data 
dan yang layak untuk diolah di dalam analisis . 
Melakukan wawancara kepada para pakar pelestarian , "sesepuh" yang masih layak untuk di 
wawancara di lokasi penelitian maupun di luar lokasi penelitian . 
Melakukan wawancara kepada beberapa pengusaha lama yang masih aktif, pengusaha yang 
baru memulai dan para pensiunan pengusaha serta beberapa msyarakat awam yang tinggal di 
lokasi penelitian dengan teknik FGD (Focus Group Discussion) 
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Menyebarkan J<uesioner kepada beberapa pengusaha lama yang masih aktif, pengusaha Yang 
baru memulai dan para pensiunan pengusaha serta beberapa msyarakat awam yang tinggal di 
lokasi penelitian 

3. Melakukan analisis data di lapangan yang telah distrukturkan dengan memakai_pisau analisis teori­
teori dan peraturan-peraturan serta undang-undang , charta , declaras1 yang d1kaj1 pada studi literatur. 

4. Membuat kesimpulan dan saran 

Kesimpulan tersebut berupa kriteria pokok dan kriteria pendukung yang disesuaikan dengan spesifikasi 
masing-masing kawasan yang akan dijadikan warisan budaya. Cara meneliti serta cara mengajukan usulan 
kepada pemerintah supaya warisan budaya tersebut mempunyai landasan hukum. 

DESAIN PENELITIAN 

Yang dimaksud desain penelitian disini adalah urutan penelitian yang dilakukan , antara.lain: 
Melakukan studi literatur anta~a lain 
Berusaha mendefinisikan Pelestarian dan warisan budaya sebagai sesuatu hal yang pokok, kemudian 
mengartikan arti nilai dan menggabungkannya dengan pelestarian. 

'Warisan budaya' meliputi keberagaman dari sekumpulan alat-alat/perkakas dimana dalam proses 
berjalannya waktu menjadi dikenali sebagai pengantar dari tradisi budaya tertentu . Hal ini dianggap sebagai 
bukti terpercaya dari suatu identitas yang dapat. diterima dan mempersatukan, sebagai jejak peninggalan 
masa lampau yang layak untuk dipertahankan dari tindakan penghancuran baik oleh waktu maupun 
manusia, demi keuntungan bagi masyarakat. 

Modal budaya secara khusus dalam konteks warisan tak bergerak sebagai nilai modal yang dapat dikaitkan 
dengan sebuah bangunan, koleksi bangunan , monumen, atau lebih umum suatu tempat , yang merupakan 
tambahan dengan nilai tanah dan bangunan murni sebagai entitas fisik atau struktur, dan ya ng mewujudkan 
masyarakat, evaluasi aset dari segi sosial , historis atau dimensi budaya . Nllai pemanfaatan dan pengelolaan 
pasca konservasi: 

Dalam artikel "Challenges to heritage Preservation in Industrially Developed Countries" oleh Sir Benard M. 
Feilden (dalam Buku " The Challenge to Our Cutural Heritage" Yudhishthir Raj lsar Smithsonian lstitution 
Press, Paris1984 , mengatakan bahwa dalam bidang lndustri di negara berkembang , tantangan yang 
dihadapi oleh arsitek konservasi terdiri dari 6 topik penting 
a. Kurang terintergarsinya antara planning dan keuangan dalam bagian-bagian di pemerintahan 
b. Kurang disadarinya keahlian di bidang konservasi/pelestarian 
c. Kekurangan tukang dan material 
d. Ketidakhadiran organisasi dalam mencocokan maintenance dalam industri bangunan modern 
e. Kesulitan mengukur keuntungan dalam konservasi/pelestarian 
f. Kegagalan pendidikan untuk menyiapkan penduduk dalam konservasi/pelestarian 

Dalam artikel "Cultural Heritage and Preservation Policies. Notes on the History of the Italian Case" oleh 
Guido Guerzoni (dalam Buku "Economic Perspectives on Cultural Heritage", diedit oleh Michael Hutter dan 
/Ide Rizzo, M. R.I.Hutter, I. Rizzo Macmillan Press, Ltd1997' ; mengatakan bahwa warisan budaya ' meliputi 
keberagaman dari sekumpulan alat-alat/perkakas dimana dalam proses berjalannya waktu menjadi dikenali 
sebagai pengantar dari tradisi budaya tertentu . Hal ini dianggap sebagai bukti terpercaya dari suatu identitas 
yang dapat diterima dan mempersatukan , sebagai jejak peninggalan masa lampau yang layak untuk 
dipertahankan dari tindakan penghancuran baik oleh waktu maupun manusia, demi keuntungan bagi 
masyarakat. Aturan dan hukum-hukum yang berlaku 

Artikel "Seven Questions in the Economics of Cultural Heritage" oleh David Throsby (dalam Buku "Economic 
Perspectives on Cultural Heritage ", diedit oleh Michael Hutter dan /Ide Rizzo, M. R.I. Hutter, I Rizzo Macmillan 
Press, Ltd . 1997; memberikan pengertian tentang : modal budaya secara khusus dalam konteks warisan tak 
bergerak sebagai nilai modal yang dapat dikaitkan dengan sebuah bangunan , koleksi bangunan, monumen: 
atau lebih umum suatu tempat, yang merupakan tambahan dengan nilai tanah dan bangunan murni sebagal 
entitas fisik atau struktur, dan yang mewujud kan masyarakat, evaluasi aset dari segi sosial , historis atau 
dimensi budaya. Nllai pemanfaatan dan penge lolaa n pasca konservasi 
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a. Basic Model Maximizing Welfare 
Adalah suatu keadaa n dimana pemilik eagar budaya tidak menggantungkan diri kepada Par 
pengunjung, baik dari segi jumlah maupun perolehan dari kunjungan terse but, bahkan pengunjun a 
tidak dipungut biaya . .,, 

b Profit-maximizing Supply of Cultural Heritage 
Dalam kasus ini pengunjung bersedia membayar (wllltngness to pay) untuk mengunjungi eagar 
budaya tersebut. Tetapi kesediaan membayar tersebut diimbangi dengan adanya kemudahan 
tertentu dari pemilik eagar budaya tersebut. 

c. Supply Under a Zero-profit Restiriction 
Pemilik dapat memin ta subsidi kepada p1hak lam , sementara biaya masuk para pengunjung 
ditentukan oleh pihak lain tersebut. Apab1la ada keuntungan leb1h dar1 hasi\1 kunjungan yang 
melebihi subsidi yang diterima pemilik, maka kelebihan tersebut menjad i milik pen-subsidi 

d. Supply with a Fixed Cost Subsidy 
Dalam kasus ini dib~dakan antara biaya pemeliharaan fisik dari pemilik sendiri dan dari subsidi yang 
diterima secara terbatas dari sumber lain . Serta biaya untuk memberi pelayanan kepada pengunjung 
sesuai kerelaan mereka untuk membayar pada kunjungan tersebut. 

Ad. 2. Pendekatan 'sebagai Modal Teknologi 
Kemajuan teknologi dimasa sekarang memberi peluang untuk secara teknis menerapkan apapun yang 
terbaik atau tercanggih seperti pekerjaan, . rehabilitasi, restorasi , renovasi , ataupun revitalisasi . Modal 
teknologi selalu dikaitkan dengan ekonomi atau biaya yang kalau di negara maju merupakan sesuatu 
yang amat dipentingkan dan sebagai prasyarat di dalam proses pemugaran . 

Sebuah format yang diusulkan oleh ICOMOS-UNESCO untuk menghitung biaya dalam pelaksanaan 
pemugaran khususnya yang berada dalam perhatian bagi para arsitek, perancang , atau konsultan, 
adalah check-list tentang unsur ruang dan unsur bangunan yang terka it dengan biaya di dalam 
perancangan pemugaran . 
a. Unsur ruang (space element). Yaitu semua biaya yang terkait atau sehubungan dengan penciptaan 

ruang . 
b. Unsur bangunan (building element). Yaitu semua biaya yang terka it dengan kebutuhan biaya 

bangunan secara fisik 
c Unsur bangunan yang berkaitan dengan ruang (bu iding element related to space) dan berdampak 

khususnya kepada biaya bangunan . 

Segi lain dalam kepentingan modal teknologi adalah perlunya tindakan penelitian arkeologis dan 
penelusuran data informasi di masa lalu dan membuat dokumentasi untuk masa depan . Hal tersebut 
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kegiatan pemugaran. 

Ad . 3. Pendekatan sebagai Model Budaya 
Seni , budaya , peradaban , dan sejarah adalah kata-kata kunci di dalam gambaran perjalanan hidup 
manusia dan masyarakatnya yang diwariskan nenek moyang atau generasi-generasi terdahulu kepada 
generasi-generasi yang kemudian . Keunggulan seni dan budaya serta peradaban manusia ada yang 
bersifat peninggalan yang nyata (tangible) dan ada pula yang merupakan warisan yang tidak dapat 
terukur nyata (intangible) . Apabila keduanya digabungkan , ternyata dapat dijual sebagai daya tarik yang 
memberi nilai tambah kepada lingkungan dan bangunan eagar budaya sebagai komoditi wisata budaya 
atau heritage tourism. 

AdA Penyertaan Peran Masyarakat 
Bila dibandingkan dengan hasil pengamatan di lapangan diberbagai Negara maka ada satu hal yang 
mencolok yaitu betapa besarnya kesertaan masyarakat lokal di dalam melaksanakan proyek 
pemugaran , baik sebagai organisasi maupun kese rtaan perorangan berdasarkan manfaat yang 
diharapkan . Mereka cukup jelas disertakan di da lam menentukan , menyelenggarakan dan 
memanfaatkan proyek-proyek pemugaran eagar budaya yang dikelola oleh kota yang bersangkutan 
Pendekatan berdasarkan "community based actions" di dalam pelaksanaan pemugaran atau 
pelestarian lingkungan dan bangunan eagar buda ya memang disarankan oleh UNESCO. 
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Dalam rangka meningkatkan kesadaran masyarakat secara luas dan di sega la lapisan umur, UNESCO 
mengadakan kampanye mengenai cinta warisan budaya dengan program melalui sekolah-sekolah dari 
Taman Kanak-kanak sam pai ke Perguruan Tinggi, dengan nama: Heritage In Young Hands. 

Dalam kaitan ini di Indonesia program ini pun ada namun seakan-akan hanya dengan keterlibatan Dep. 
Pendidikan Nasional tanpa ada kesertaan Pemerintah Daerah secara proaktif. 
Pihak UNESCO juga berpesan kepada para politisi/pemberi keputusan/Pemda, agar di dalam 
penyelenggaraan pemuga ran eagar budaya hendaknya dilibatkan masyarakat terdekat dengan proyek 
tersebut dan jadikanlah proyek tersebut sebagai proyek bersama dengan masyarakat kalau proyek itu 
mau benar-benar berhasil 

ASIL YANG DIDAPAT 

as1l yang didapat berupa krite ria dalam penilaian dan teknik pelaksanaan menuju ke warisan budaya yang 
::1 ndangkan. Hal tersebut bisa disebut sebagai model yang dapat diterapkan pada kawasan lainnya. 
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